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A. Latar Belakang 

Undang-undang pendidikan tinggi menyatakan bahwa 

institusi pendidikan tinggi di Indonesia memiliki tugas dan 

tanggung jawab untuk mencerdaskan dan mengembangkan 

sumber daya manusia Indonesia dalam upaya untuk 

menghasilkan pribadi-pribadi dan masyarakat yang 

memiliki keunggulan dalam karakter, berwawasan luas 

dalam ilmu, kreatif dan inovatif dalam teknologi, dan 

berdaya saing tinggi dalam pergaulan dunia global. 

Membentuk watak masyarakat yang mandiri, peradaban 

bangsa yang bermartabat tinggi, dan sikap terbuka dan 

penghargaan yang tinggi terhadap peradaban bangsa-

bangsa lain merupakan misi tak terelakkan yang harus 

dijalankan oleh setiap institusi pendidikan tinggi di 

Indonesia (Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 Tentang 

Pendidikan Tinggi) 

Untuk menjalankan tugas dan mencapai tujuan 

tersebut, setiap institusi pendidikan tinggi berkewajiban 

untuk mengembangkan civitas academica (komunitas 

akademis) yang unggul dalam ilmu, kreatif dan inovatif 

dalam teknologi, responsif terhadap perubahan, terampil 
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dalam menghadapi tantangan, kompetitif dalam persaingan 

global, dan memiliki karakter sesuai nilai-nilai luhur 

bangsa Indonesia. Tugas dasar ini diwujudkan dalam 

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi (pendidikan 

dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian pada 

masyarakat) yang sebaik-baiknya. 

Dalam upaya mewujudkan secara nyata cita-cita luhur 

pendidikan tinggi tersebut, institusi pendidikan tinggi 

harus mengembangkan sumber daya manusia yang 

dimilikinya sehingga menjadi pribadi-pribadi dan 

komunitas yang berkualitas tinggi. Dosen adalah sumber 

daya manusia utama dalam institusi pendidikan tinggi. 

Sebagaimana dinyatakan dalam Undang-undang tentang 

Guru dan Dosen, mereka adalah pendidik profesional dan 

ilmuwan dengan tugas utama melakukan transfer, 

pengembangan dan penyebarluasan ilmu dan teknologi 

melalui aktivitas pendidikan dan pengajaran, penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat (Undang-Undang No. 

14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen). Oleh karena itu, 

sudah sepatutnya pengembangan dan peningkatan kualitas 

dosen menjadi agenda utama setiap institusi pendidikan 

tinggi agar mereka mampu melaksanakan tugas dan 



3 
 

tanggung jawab mereka bagi pembentukan dan 

pengembangan peradaban bangsa dengan sebaik-baiknya  

Sebagai sebuah institusi pendidikan tinggi, Insitut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Curup tentu saja tidak 

terlepas dari tugas dan fungsi utama di atas. Ia sepatutnya 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan 

sebaik-baiknya melalui upaya-upaya yang terorganisir, 

terrencana dan terstruktur dengan baik. Untuk 

mewujudkan ini semua, IAIN Curup memerlukan sumber 

daya manusia yang baik untuk menjalankan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Untuk ini diperlukan pengembangan 

dan peningkatan kualitas dosen sebagai sumber daya 

manusia utama pada lembaga pendidikan tinggi Islam 

negeri ini. 

Salah satu upaya penting untuk pengembangan dan 

peningkatan kualitas dosen tersebut adalah pembentukan 

konsorsium dosen disetiap perguruan tinggi. Konsorsium 

dosen bukan hanya akan memberikan kontribusi positif 

bagi dosen secara individu dan kelompok, tetapi juga pada 

gilirannya membantu IAIN Curup melaksanakan tugas 

nasional dan tanggung jawab religiusnya dengan baik. 
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B. Konsorsium Dosen 

Dengan latar belakang di atas, pembentukan dan 

penataan konsorsium dosen di IAIN Curup merupakan 

sebuah keniscayaan. Konsorsium dosen dimaksud adalah 

asosiasi dosen dan representasi masyarakat ilmiah yang 

profesional di IAIN Curup. Ia adalah sarana kerja sama, 

pengembangan potensi dan konsultasi bagi dosen dan 

komunitas ilmiah yang berkarakter fleksibel, inklusif, 

progresif, inovatif dan kompetitif. Sebagai wadah ilmuwan 

dan akademisi,konsorsium ini dibangun atas prinsip-

prinsip masyarakat ilmiah dan penghargaan tinggi atas 

integritas akademik, yang terlepas dari sikap-sikap dan 

karakter-karakter yang tidak mencerminkan kualitas 

ilmuwan dan akademisi yang semestinya. 

Konsorsium dosen IAIN Curup merupakan 

kelompok dosen pada tingkat institut yang memiliki 

keahlian dalam ilmu yang sama atau minat keilmuan dan 

tema penelitian yang serupa. Ia bersifat lintas program 

studi, jurusan dan fakultas. Dengan kata lain, konsorsium 

dosen hanya ada pada level institut, tidak pada level 

program studi, jurusan ataupun fakultas. Di masa depan, 
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konsorsium dosen ini diharapkan bersifat lintas perguruan 

tinggi baik pada tingkat nasional maupun internasional. 

Konsorsium dosen ini dibentuk dan ditata 

berdasarkan pada kesamaan dalam dalam salah satu hal 

berikut: disiplin ilmu dalam pendidikan akademis formal, 

wilayah penelitian yang diminati (research interests), tema 

karya ilmiah yang dipublikasikan atau mata kuliah yang 

diampu. Dosen-dosen IAIN Curup dikelompokkan atau 

mengusulkan untuk dikelompokkan dalam sebuah 

konsorsium dosen berdasarkan salah satu atau lebih 

kriteria tersebut. Mereka yang dimasukkan dalam sebuah 

konsorsium adalah dosen tetap, calon dosen tetap, dan 

dosen tetap bukan-PNS pada IAIN Curup yang sudah 

memiliki Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN) atau 

Nomor Induk Dosen Khusus (NIDK). 
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BAB I 

KETENTUAN UMUM 

 

Pasal 1 

Pengertian-Pengertian 

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan: 

1. Institut adalah IAIN Curup 

2. Rektor adalah Rektor IAIN Curup 

3. Dekan adalah Dekan Fakultas yang ada di IAIN Curup 

4. Direktur adalah direktur Pascasarjana di IAIN Curup 

5. Program studi adalah program studi pada Fakultas yang ada di 

IAIN Curup 

6. Guru besar adalah guru besar IAIN Curup 

7. Dosen adalah dosen IAIN Curup. 
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BAB II 

TUJUAN DAN FUNGSI 

 

Pasal 2 

Tujuan dan Fungsi Konsorsium Keilmuan  

 

1. Tujuan konsorsium ialah terwujudnya transformasi dan 

integrasi ilmu pada IAIN Curup dan cita-cita IAIN Curup 

melalui pencapaian mutu penyelenggaraan pendidikan yang 

melebihi standar nasional pendidikan tinggi yang 

mengoptimalkan kelompok tenaga dosen dalam 

mengembangkan bidang keilmuan. 

2. Fungsi Konsorsium: 

a. Mengembangkan bangunan keilmuan; 

b. Memberikan kesempatan update ilmu pengetahuan; 

c. Memberikan kesempatan perluasan kegiatan penelitian 

secara bersama; 

d. Memberikan kesempatan penerbitan karya ilmiah secara 

bersama; 

e. Memberikan kesempatan perluasan networking dan 

kerjasama antara ilmuwan pada tingkat institut, nasional 

dan internasional 
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f. Memberikan kesempatan penilaian atas karya ilmiah 

teman sejawat (peer-review). 

g. Merumuskan standar penyelenggaraan pendidikan tinggi 

dalam bidang keilmuan yang bersangkutan; 

h. Melakukan telaah pengkajian dan evaluasi kurikulum pada 

program studi secara berkala; 

i. Melakukan telaah pada Rencana Pembelajaran Semester 

Dosen pada bidang Keilmuan Program Studi. 

j. Memberikan pertimbangan pada program studi terkait 

distribusi mata kuliah di setiap semester. 

 

 

BAB III 

Bidang Ilmu 

 

Pasal 3 

Rujukan Keilmuan Konsorsium 

1. Bidang-bidang keilmuan konsorsium pada dasarnya merujuk 

kepada bidang-bidang ilmu jurusan; 

2. Rektor membentuk satu konsorsium keilmuan untuk menaungi 

semua mata kuliah penciri nasional dan penciri institut; 
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3. Bidang-bidang keilmuan konsorsum selain yang disebut pada 

ayat (1) dan (2) dapat dibentuk oleh Rektor untuk menampung 

ilmu yang bersipat interdisipliner dan multidisiplin setelah 

mendapat pertimbangan Senan Institut. 

 

 

BAB IV 

ORGANISASI 

Pasal 4 

Pembentukan, dan Struktur Konsorsium Keilmuan 

 

1. Konsorsium keilmuan dibentuk pada tingkat Institut dan 

Fakultas/Pascasarjana terdiri atas dosen pada suatu bidang 

ilmu yang bersipat lintas jurusan atas usulan dari 

dekan/direktur; 

2. Struktur organisasi Konsorsium keilmuan sekurang-kurangnya 

terdiri atas ketua; sekretaris dan anggota. 

3. Ketua dan sekretaris dipilih dalam Musyawarah Besar 

Konsorsium Keilmuan yang dilakukan oleh LPM; 

4. Ketua konsorsium dijabat oleh dosen dengan jabatan 

fungsional minimal asisten ahli; 
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5. Sekretaris Konsorsium dijabat oleh dosen dengan syarat 

minimal memiliki NIDN; 

6. Ketua dan sekretaris Konsorsium tidak boleh rangkap jabatan 

pada jabatan struktural Organisasi Tata Kerja IAIN Curup; 

7. Masa Jabatan Ketua; Sekretaris dan anggota konsorsium 

adalah 4 (empat) tahun, dan  setelah itu dapat dipilih kembali 

untuk satu periode berikutnya; 

8. Ketua; Sekretaris dan anggota konsorsium dapat diganti 

apabila diangkat pada jabatan struktural; tugas belajar atau 

mengundurkan diri; 

9. Setiap dosen wajib menjadi salah satu anggota konsorsium 

keilmuan; 

10. Konsorsium keilmuan pada IAIN Curup ditetapkan oleh 

Rektor atas usulan LPM IAIN Curup. 

11. Konsorsium keilmuan menyelenggarakan forum/rapat 

koordinasi sekurang-kurangnya tiga kali dalam setahun. 
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BAB V 

JARINGAN DAN KERJASAMA 

Pasal 5 

1. Setiap konsorsium membangun kerjasama dengan konsorsium 

di luar Institut dan Fakultas di dalam dan luar negeri; 

2. Seorang dosen atau suatu konsorsium keilmuan dapat menjadi 

konsorsium keilmuan antar institut atau lembaga konsorsium 

lain pada tingkat nasional dan internasional. 

 

 

BAB VI 

MONITORING DAN EVALUASI 

 

Pasal 6 

1. Rektor melakukan monitoring secara berkelanjutan dan 

menyelenggarakan forum evaluasi kegiatan konsorsium 

sekurang-kurangnya setahun sekali; 

2. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi sebagaimana ayat (1) 

didelagasikan kepada Rektor bidang Akademik sebagai 

koordinator. 
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BAB VII 

PENDANAAN 

 

Pasal 7 

1. Rektor menyiapkan dukungan dana yang memadai bagi 

kegiatan dan pengambilan kebijakan kegiatan konsorsium; 

2. Ketua konsorsium keilmuan mengajukan perencanaan 

kegiatan dan anggaran kepada Rektor melalui LPM IAIN 

Curup. 

 

 

BAB VIII 

PENUTUP 

 

Pasal 8 

1. Hal-hal teknik yang belum diatur dalam keputusan Rektor ini 

diatur lebih lanjut dalam keputusan Rektor; 

Keputusan Rektor ini berlaku mulai ditetapkan. 
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